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Abstrak 
Penelit ian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media gelas angka terhadap 
kemampuan mengenal lambang bilangan kelompok A1 di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
Sampel penelitian berjumlah 25 anak kelompok A 1 di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dengan alat penilaian berupa lembar 
observasi dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs 
Test dengan Thitung<Ttabel. Berdasarkan hasil penelitian  dengan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa 
Thitung<Ttabel (0<89) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (Ho) d itolak. Jad i, apabila Thitung<Ttabel maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa media gelas angka berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mengenal lambang 
bilangan Kelompok A di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
Kata Kunci: Media Gelas Angka, Kemampuan mengenal lambang bilangan. 
Abstract 
This quantitative research was Aim of this research is determine the effect of media on the ability to 
know the figures glass of numbers group A1 at Tk  Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo  . The subjects 
included twenty-five children in group A1 at TK Muslimat NU 82 sambisari sidoarjo. Data collection 
techniques using observational methods with assessment tools such as observation sheets and 
documentation methods. Data were analyzed using the Wilcoxon Match Pairs Test is used as data 
analysis technique with Tcalculated<Ttable. Based on result of the research Tcalculated<Ttable (0 < 89) with 
significance level 5%. Therefore, alternative hypothesis (Ha) is accepted and nul hypothesis (H0) is 
rejected. Conclusions from the study showed that the glass media figures significantly affect the 
ability to know the epitome of numbers Group A In kindergarten NU's 82 Sambisari Sidoarj. 
 
Keywords: Glass Media Figures, The Symbol of the ability to know numbers 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan individu yang  memiliki 
karakterstik berbeda dari orang dewasa. Anak usia dini 
memiliki potensi luar biasa yang perlu di kembangkan 
sesuai dengan tahap usianya. Sejalan dengan Trianto 
(2011:14) yang menyatakan bahwa anak usia dini 
merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. 
Dalam pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20/2003 ayat I, disebutkan bahwa yang 
termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam 
rentang usia 0-6 tahun. Pada usia 0-6 tahun ini anak 
memiliki sifat  akt if dan rasa ingin  tahu yang tinggi, 
sehingga anak harus diberikan stimulasi yang tepat agar 
mereka bisa tumbuh dan berkembang secara maksimal. 
Dalam hal ini orang tua harus memberikan  kesempatan 
kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai 
pengalamannya dengan lingkungan dimana ia t inggal. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal bagi 
seorang anak. Segala t ingkah laku  maupun 
perkembangan yang muncul pada diri anak akan 
mencontoh orangtuanya (Fadillah, 2012:35). Oleh karena 
itu, orangtua harus menciptakan lingkungan yang nyaman 
dan aman, agar aspek perkembangan yang ada dalam diri 
mereka bisa optimal. Seluruh aspek perkembangan yang 
ada dalam diri anak harus di kembangkan sejak dini 
karena seluruh aspek perkembangan anak akan  berperan 
penting untuk tugas perkembangan selanjutnya.  
Satu diantara contoh pendidikan anak usia dini 
adalah Taman Kanak-Kanak (TK). Kementerian 
Pendidikan  dan Kebudayaan (2013:4) menjelaskan 
bahwa Taman kanak-kanak merupakan jenjang 
pendidikan fo rmal yang menyelenggarakan program 
pendidikan  bagi anak usia empat hingga enam tahun. 
Sujiono (2009:6) menyatakan bahwa berdasarkan 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak 
Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “ 
Pendidikan Anak Usia Din i d iselenggarakan bagi anak 
sejak lah ir sampai dengan enam tahun dan bukan 
merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. 
 Dalam program pendidikan anak usia dini  seorang 
pendidik harus memberikan perawatan, pengasuhan dan 
pendidikan bagi anak dengan menciptakan suasana 
lingkungan belajar yang dapat memberikan  kesempatan 
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kepada anak untuk mengembangbangkan semua aspek 
perkembangan yang ada dalam dirinya. Beberapa aspek 
perkembangan yang ada dalam diri anak meliputi aspek 
perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa, 
aspek perkembangan motorik, aspek perkembangan 
sosial emosional, aspek perkembangan nilai agama dan 
moral, serta aspek perkembangan seni. Satu diantara 
enam aspek perkembangan yang disebutkan diatas, 
perkembangan yang paling penting adalah aspek 
perkembangan kognitif. Tahap perkembangan kognitif 
menurut Piaget dalam Meggitt (2013:226) dibagi menjadi 
empat tahap yaitu tahap sensori-motorik pada usia lahir 
hingga 18 bu lan, perkembangan operasi pada anak usia 
18 bulan hingga 7 tahun, tahap operasi kongkret pada 
anak usia 7 tahun hingga 12 tahun, tahap operasi formal 
pada anak usia 12 tahun hingga masa dewasa. Pada anak 
kelompok A berada pada tahap perkembangan operasi, 
fase ini merupakan  masa permulaan anak untuk 
membangun kemampuannya dalam menyusun 
pemikirannya. 
Aspek perkembangan kognitif yang harus dicapai 
oleh anak usia 4-5 tahun menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2014 adalah anak 
mampu membilang banyak benda satu sampai sepuluh, 
mengenal konsep bilangan, mengenal lambang b ilangan, 
dan mengenal lambang huruf. Melihat dari  beberapa 
tingkat pencapaian perkembangan yang ada jika 
disesuaikan dengan observasi yang dilakukan di TK 
Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo, bahwa 
perkembangan kognitif mengenal lambang bilangan di 
TK tersebut sangat rendah. Hal in i dapat di lihat dari 
jawaban yang di lontarkan anak-anak saat guru 
memberikan pertanyaan tentang  gambar yang berjumlah 
6 dan perintah menulis angka 1-10. Disini anak yang 
dapat menjawab dan menulis angka dengan benar hanya 
12 anak sedangkan jumlah anak yang ada di TK tersebut 
sebanyak 25 anak. Satu diantara penyebab rendahnya 
pemahaman anak dalam mengenal lnambang bilang 
adalah proses pembelajaran mengenal lambang bilanagn 
yang diterapkan oleh guru hanya menggunakan LKA 
tanpa media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
terlihat kurang menarik. 
Proses pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
anak untuk belajar adalah proses pembelajaran  yang 
menggunakan media. Sejalan dengan Briggs (1970) 
dalam Sadiman, dkk (2010:6) yang berpendapat bahwa 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang anak untuk belajar. Melihat 
masalah yang ada di TK maka perlu dilakukan 
pembelajaran yang menggunakan media,  salah satunya 
yaitu menggunakan media gelas angka. Media gelas 
angka merupakan media dari gelas plastik yang terdiri 
dari berbagai macam warna sehingga media ini menarik 
minat anak untuk belajar, dan yang paling penting tidak 
berbahaya bila dipakai untuk pembelajaran bagi anak. 
Media gelas angka memiliki manfaat  dan fungsi sebagai 
media pembelajaran yang dapat menstimulasi 
perkembangan kognitif anak dalam mengenal lambang 
bilangan 1-10. Hal ini dikarenakan   media gelas angka 
dirancang khusus sebagai media untuk pembelajaran 
mengenal lambang b ilangan 1-10. Kelebihan  dari gelas 
angka ini yaitu (1) dapat merangsang anak untuk belajar 
mengenal lambang b ilangan, (2) media ini merupakan 
media konkrit yang dapat dimainkan  anak secara 
langsung sehingga anak memiliki pengalaman yang dapat 
membantu mengembangkan pemeikiran mereka dalam 
menyelesaikan permainan yang menggunakan gelas 
angka tersebut, (3) dan  yang paling penting media ini 
tidak berbahaya bila d ipakai untuk pembelajaran bagi 
anak. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka perlu dilaksanakan penelitian tentang pengaruh 
media gelas angka terhadap kemampuan kognitif 
mengenal lambang bilangan kelompok A1 di TK 
Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
METODE 
Penelit ian tentang pengaruh media gelas angka 
terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan 
kelompok A1 di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan desain Pre-Experimental Design dengan jenis 
One Group Pretest and Post-test Design. Dalam 
penggunaan desain penelitian ini hanya terdapat 
kelompok eksperimen (diberi perlakuan atau treatment). 
Populasi dalam penelit ian ini adalah seluruh anak 
kelompok A1 di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo 
yang berjumlah 25 anak yang terdiri dari sepuluh anak 
laki-laki dan limabelas anak perempuan. Penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh sebagai teknik 
pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian in i yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, 
dimana peneliti ikut terlibat dalam akt ivitas pembelajaran 
dan hanya memfokuskan pada perlakuan dan hasil dari 
perlakuan. Sedangkan dokumentasi berupa pengambilan 
foto kegiatan anak saat pre-test, treatment, dan post-test, 
RPPH, dan daftar nama anak, yang dijadikan sebagai 
pendukung kelengkapan dari data penelitian. 
Sampel yang digunakan yaitu n=25 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik non parametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi b ila datanya ordinal 
(berjenjang). Dan dalam pelaksanaan pengujiannya 
hipotesis menggunakan tabel penolong (Sugiyono, 
2012:379). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelit ian in i d ilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
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perlakuan) dilakukan pada tanggal 21 Januari  2016 dan 
treatment pada bulan Januari (treatment 1 tanggal 25 
Januari 2016, treatment 2 tanggal 29 Januari 2016, dan 
treatment 3 tanggal 05 Februari 2016. Sedangkan untuk 
kegiatan post-test (sesudah perlakuan) d ilakukan pada 
tanggal 06 Februari 2016.  
Kegiatan pre-test d ilakukan  setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Muslimat NU 88 H. 
Ruqoiyah Taman Sidoarjo dan mendapatkan hasil dari u ji 
reliabilitas tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) d ilakukan satu kali pertemuan pada tanggal  
21 Januari 2016. Kegiatan pre-test yaitu anak 
memasangkan benda 1-10 dengan lambang bilangannya, 
dan menulis lambang b ilangan 1-10 dengan 
menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA), sedangkan 
pada kegiatan akh ir anak maju satu-satu untuk 
menghitung benda 1-10 dengan makroni.   
Hasil dari keg iatan pre-test ini menunjukkan bahwa  
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan 
masih kurang. Hasil penelit ian sebelum perlakuan (pre-
test) yang diperoleh yaitu skor total hasil pre-test sebesar 
194 dengan rata-rata 7,76 dan rata-rata untuk masing-
masing item adalah 2 yang menunjukkan bahwa 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 
kelompok A1 di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo  
sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam kategori 
masih berkembang (MB).  
Setelah hasil pre-test (sebelum perlakuan) 
diketahui, selanjutnya dilakukan kegiatan treatment 
(perlakuan) menggunakan media pembelajaran yaitu  
media gelas angka. Kegiatan treatment dilakukan selama 
tiga kali pertemuan. Pada treatment 1, anak dibagi 
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 1 mewarnai gambar 
alat makan, kelompok 2 menebali nama alat makan, serta 
kelompok 3 bermain menghitung benda 1-10 
menggunakan gelas plastik. Pada kelompok t iga guru 
memanggil anak satu persatu untuk menghitung gelas, 
sedangkan kelompok 1 dan dua tetap melakukan  
kegiatan yang telah diberikan. Tiga keg iatan tersebut 
dilakukan secara bergantian hingga semua anak 
memperoleh kesempatan untuk melakukan kegiatan  
bermain  menghitung benda 1-10 secara urut  
menggunakan gelas plastik  
Prosedur pelaksanaan  treatment 2 dan 3 sama 
halnya dengan treatment 1. Perbedaannya terletak pada 
kegiatan yang menggunakan gelas angka yaitu treatment 
2 anak menghubungkan jumlah makroni dengan lambang 
bilangan pada gelas angka, dan treatment 3 anak 
menyusun gelas angka kemudian menirukan dengan 
menulis angka dipapan tulis. 
Setelah kegiatan treatment selesai, dilakukan  
kegiatan post-test pada tanggal 06 Februari 2016. 
Kegiatan yang dilakukan sama dengan kegiatan yang 
dilakukan saat pre-test yakni menggunakan LKA yaitu 
menulis angka dalam kotak, memasangkan jumlah baju  
dengan angka, memberikan warna pada baju dengan 
stiker sebanyak 10 tempelan. 
Hasil penelitian yang diperoleh setelah perlakuan 
(post-test) menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh 
sebesar 273 dengan rata-rata 10,92 dan rata-rata untuk 
masing-masing item adalah 3,64 yang dibulatkan  menjadi 
4 sehingga kemampuan mengenal bentuk geometri pada 
anak kelompok A termasuk dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH).  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akh ir (post-
test) tentang pengaruh media gelas angka terhadap 
kemampuan mengenal lambang bilangan kelompok A 
TK Muslimat  NU 82 Sambisari Sidoarjo dengan jumlah 
25 anak, selan jutnya dianalisis dengan statistik 
nonparametrik menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs Test). A lasan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test yaitu 
untuk mencari perbedaan kemampuan anak kelompok A 
di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo dalam hal 
kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media 
gelas angka. Dalam u ji Wilcoxon, besar selisih angka 
antara positif dan negatif diperhitungkan karena sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini kurang dari 30 anak 
yaitu sebanyak 25 anak maka tes uji Wilcoxon 
menggunakan tabel penolong. 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
No 
XA1 XB1 
Beda  Tanda Jenjang 
XB1 - XA1 Jenjang  + - 
1 9 12 3 14 +14  
2 3 9 6 23 +23  
3 9 12 3 14 +14  
4 3 9 6 23 +23  
5 10 12 2 7,5 +7,5  
6 8 11 3 14 +14  
7 10 12 2 7,5 +7,5  
8 4 9 5 20 +20  
9 9 12 3 14 +14  
10 9 12 3 14 +14  
11 11 12 1 3 +3  
12 9 12 3 14 +14  
13 6 9 3 14 +14  
14 7 10 3 14 +14  
15 10 12 2 7,5 +7,5  
16 3 9 6 23 +23  
17 9 12 3 14 +14  
18 11 12 1 3 +3  
19 11 12 1 3 +3  
20 11 12 1 3 +3  
21 5 9 4 19 +19  
22 3 9 6 23 +23  
23 10 12 2 7,5 +7,5  
24 11 12 1 3 +3  
25 3 9 6 23 +23  
Jumlah T= +325 T=0 
 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan 
rumus Wilcoxon Match Pairs Test diketahui bahwa nilai 
Ttabel yang diperoleh yaitu +325. Sugiyono (2015:176) 
mengatakan bahwa penentu Thitung yaitu diambil dari 
jumlah jenjang yang memiliki n ilai relatif kecil tanpa 
memperhatikan Ttabel dengan menentukan (n,α), dimana 
4 
4 
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n= jumlah sampel yaitu 25 sampel, sedangkan α = taraf 
signifikan 5% (0.05) sehingga Ttabel yang diperoleh yaitu 
0. Seh ingga jumlah angka yang diperoleh pada Ttabel 
berjumlah 89 maka Thitung < Ttabel (0<89). 
Berdasarkan hasil penelitian  sebelum perlakuan 
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test) dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengenal lambang 
bilangan pada anak kelompok A di TK Muslimat NU 82 
Sambisari Sidoarjo sebagai kelompok eksperimen 
mengalami perkembangan dengan hasil yang diperoleh 
yaitu skor total pre-test sebesar 194 dan meningkat pada 
skor total post-test menjadi 273.  
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 0 dan Ttabel 
yaitu 89 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa Thitung < Ttabel yaitu 0 < 89, maka 
hipotesis nol (Ho) d itolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) diterima.  
Dengan demikian dari hasil penelitian yang telah 
diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan media gelas angka terhadap 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak  
kelompok A d i TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
Hal in i sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Gerlach & Ely (dalam  Arsyad, 2013:3) bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Menurut Wasik dkk (2008) 
salah satu konsep matematika yang paling penting 
dipelajari anak-anak usia tiga, empat, dan lima tahun 
ialah pengembangan kepekaan terhadap bilangan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 0 dan Ttabel 
yaitu 89 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa Thitung < Ttabel yaitu 0 < 89, maka 
hipotesis nol (Ho) d itolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media gelas angka 
terhadap kemampuan mengenal la mbang bilangan 




Berdasarkan hasil penelitian  yang telah 
dilaksanakan, maka dapat diberikan beberapa saran agar 
penelitian in i lebih bermanfaat yaitu: 1) Bagi Guru 
Taman Kanak-kanak dalam penyampaian materi 
mengenal lambang bilangan sebaiknya menggunakan 
media pembelajaran agar anak leb ih mudah memahami 
materi, harus dapat mengondisikan anak dan 
memperhatikan tahap-tahap mengenal lambang bilangan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung agar 
pembelajaran  mengenal lambang bilangan lebih 
maksimal, dan dalam membuat media pembelajaran 
harus bervariasi agar mampu menarik minat anak untuk 
belajar, 2) Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi untuk melakukan penelit ian 
dengan variabel yang berbeda dan dapat dikembangkan 
sesuai dengan tahapan usia anak. 
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